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Definition

• ROUTING : 

Routing is process offorwarding packets from one network
to another, this is sometimes referred to as a relay system



Jenis-Jenis Routing

• Routing Statik (Static Routing)

– Cara pembuatan tabel routing secara manual

– Jalur-jalur ke tujuan ditentukan oleh administrator secara manual

– Default route sama dengan statik, digunakan pada saat alamat
sumber ke tujuan tidak diketahui atau pada waktu tabel routing 
tidak bisa menyimpan informasi ke dalam tabelnya lagi. 

• Routing Dimanis (Dinamic Routing)

– Cara membuat tabel routing secara dinamis berubah-ubah secara
otomatis jika topologi jaringan berubah

– Bersifat adaptif algoritma

– Pemilihan jalur ditentukan oleh protocol secara otomatis pada
saat jaringan berubah ini semua tergantung pada pengetahuan
tabel dan penjadwalan waktu distribusi informasi ke smua router



METRICS

Digunakan oleh algoritma routing untuk
menentukan/memilih rute yang terbaik

-Bandwidth
-Cost
-Delay
-Hop count
-Load
-Reliability 



Algoritma Routing

• Pohon Turunan (Sink Tree)

• Routing Lintasan Jarak
Terpendek

• Algoritma Flooding

• Algoritma aliran beban

Routing Static Routing Dinamic
• Algoritma Vektor Jarak

(Distance Vector 
Algorithm)

• Algoritma Keadaan Link 
(Link State Algorithm)

• Routing Host Bergerak
(Mobile Host Routing)



Routing Protocols

• IGP (Interior Gateway Protocol)

– Alat komunikasi pada sebuah kumpulan jaringan ditempatkan
untuk menghasilkan jalur-jalur optimal serta dapat menanggapi
dengan cepat tentang perubahan topologi jaringannya

– IGP melakukan pertukana informasi routing pada sebuah SA 
jaringan yang terhubung dan diketahui informasinya sehingga
menjadi seperti jaringannya sendiri

• EGP (Eksterior Gateway Protocol)

– Pertukaran informasi jalur-jalur pengiriman data antar dua buah SA 
atau lebih pada jaringan internet atau yang lebih luas





Protocol IGP

• IGP (Interior Gateway Protocol)

– Distance Vektor : berdasar vektor jarak : RIP (Routing Internet 
Protocol), IGRP (interior Gateway Protocol)

– Link State Berdasar keadaan Link : OSPF (Open Shortest Path First)

– Hybrid (Gabungan dua protokol diatas) : EIGRP (Enhanced Interior 
Gateway Routing Protocol)



Protocol EGP

• EGP (Exterior Gateway Protocol)

– Routing untuk pertukaran informasi jalur-jalur pengiriman data 
antar dua buah SA atau lebih

• BGP (Boerder gateway Protocol)

• EEIGRP (Exterior Enhanced Interior Gateway Rouitng Protocol



Tabel Routing

• Tabel yang berisi informasi yang digunakan untuk meneruskan
paket ke tujuan dan tersimpan dalam router



Tabel Routing

• Fungsi Utama Tabel Routing
– Pengetahuan-pengetahuan apa yang harus dimasukan

ke dalam tabel

– Informasi dalam tabel untuk efisiensi dan
mempercepat pencarian jalur

– Memperbanyak jalur-jalur ke tujuan yang bisa ditulis

Protocol pada routing dinamis sangat bergantung pada
algortima routing yang menghasilkan suatu tabel
routing pada setiap router secara otomatis walaupun
terjadi perubahan kondisi jalur atau perubahan
topologi.



ROUTING LOOP CONDITION



Solusi Routing Loop

• Holdown Timer
– Waktu untuk menghindari pengiriman berita pembaruan

paket yang tidak mencapai tujuan

• Route Poisoning
– Menandai paket yang tidak tercapai tujuannya sebagai

tanda jumlah lompatan tidak tercapai

• Split Horizon
– Menghindari pengiriman data kembali ke alamat pengirim

• Trigerred Update
– Meperbaharui perubahan dalam jaringan dengan cepat

saat terjadinya perubahan



Protocol Routing Dinamis IGP

• RIP (Routing Internet Protocol)

• IGRP (Interior Gateway Routing Protocol)

• OSPF (Open shortest Path First)



STATIC ROUTING

• Interface Serial

– S0/0/0 dsb

– DCE dan DTE

– Untuk Interface 
serial DCE harus
diberi CLOCK 



STATIC ROUTING

Device Interface IP address Subnet Mask Def. Gateway Status

R1 Fa0/0 172.16.3.1 255.255.255.0 n/a

S0/0/0 172.16.2.1 255.255.255.0 n/a DCE

R2 Fa0/0 172.16.1.1 255.255.255.0 n/a

S0/0/0 172.16.2.2 255.255.255.0 n/a

S0/0/1 192.168.1.1 255.255.255.0 n/a DCE

R3 Fa0/0 192.168.2.1 255.255.255.0 n/a

S0/0/1 192.168.1.2 255.255.255.0 n/a

PC1 NIC/Fa 172.16.3.10 255.255.255.0 172.16.3.1

PC2 NIC/Fa 172.16.1.10 255.255.255.0 172.16.1.1

PC3 NIC/Fa 192.168.2.10 255.255.255.0 192.168.2.1

Konfigurasi Interface



Konfigurasi Interface

Hanya Untuk Serial Yang DCE !



Perintah Dasar Router



Membuat Static Route

• Purpose of a static route
–A manually configured route used when routing from a network to a 
stub network



Membuat Static Route

• Perintah IP route
To configure a static route use the following command:  ip route

Example:

• -Router(config)#  ip route network-address subnet-mask {ip-address | 
exit-interface }



Membuat Static Route

• Configuring routes to 2 or more remote networks
–Perintah Static Route  Pada R1

• -R1(config)#ip route 192.168.1.0 255.255.255.0 172.16.2.2 atau S0/0/0

• -R1(config)#ip route 192.168.2.0 255.255.255.0 172.16.2.2 atau s0/0/0

• -R1(config)#ip route 172.16.1.0 255.255.255.0 172.16.2.2 atau s0/0/0



Membuat Static Route
• Modifying Static routes

Existing static routes cannot be modified.  The old static route must be 
deleted by placing no in front of the ip route

Example:

-no ip route 192.168.2.0 255.255.255.0 172.16.2.2

A new static route must be rewritten in the configuration 



Membuat Static Route
• Kerjakan topologi Contoh Hingga Semua Router dan komputer dapat

terkoneksi Menggunakan static Route


